LAPORAN INDIVIDU

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL)








Kegiatan PPL di SMP Negeri 15 Yogyakarta yang meliputi semua 
kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan pengajaran telah memberikan manfaat 
yang sangat besar bagi mahasiswa. Kegiatan ini dapat dijadikan bekal oleh 
mahasiswa dalam mempersiapkan diri sebagai calon guru. Berdasarkan 
pengalaman yang telah diperoleh selama melaksanakan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) baik secara langsung maupun tidak langsung, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Dengan mengikuti kegiatan PPL mahasiswa memiliki kesempatan untuk 
menemukan permasalahan-permasalahan aktual seputar kegiatan belajar 
mengajar dan berusaha memecahkan permasalahan tersebut dengan 
menerapkan ilmu atau teori-teori yang telah dipelajari di kampus. Walaupun 
pada kenyataannya praktikan masih sering mendapat kesulitan karena 
minimnya pengalaman.   
2. Dalam kegiatan PPL, mahasiswa dapat mengembangkan kreativitas, misal 
dengan menciptakan media pembelajaan, menyusun materi sendiri 
berdasarkan kompetensi yang ingin dicapai. Praktikan juga mempelajari 
bagaimana menjalin hubungan yang harmonis dengan semua komponen 
sekolah untuk menjamin kelancaran kegiatan belajar mengajar.   
3. PPL memperluas wawasan mahasiswa tentang tugas tenaga pendidik, 
kegiatan persekolahan dan kegiatan lain yang menunjang kelancaran proses 
belajar mengajar di sekolah. 
 
B. Saran 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pihak yang bersangkutan 
berdasarkan hasil pengalaman praktikan selama melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL), antara lain: 
 
1. Kepada Universitas Negeri Yogyakarta 
a. Perlunya koordinasi yang lebih baik dalam pelaksanaan kegiatan PPL 
untuk masa datang. Oleh karena itu, perlu disempurnakan dan 
disosialisasikan lagi dengan baik, karena tidak dipungkiri bahwa masih 
ada hal-hal yang belum dimengerti oleh mahasiswa, serta guru 
pembimbing sendiri. 
b. Perlunya koordinasi yang baik antara LPM dan UPPL dan melakukan 
supervisi ke  lokasi agar mereka juga mengetahui kesulitan-kesulitan 
yang dihadapi oleh mahasiswa PPL. Dengan kegiatan supervisi ini pula 
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diharapkan UPPL dapat memberikan masukan-masukan yang 
bermanfaat bagi kelompok ataupun kritik yang membangun kelompok 
menjadi lebih baik lagi.  
c. UPPL lebih sering mengadakan acara diskusi bersama dengan ketua 
kelompok untuk menyampaikan hambatan atau kesulitan dilapangan 
dan mencari solusi atau jalan keluarnya. Dengan demikian diharapkan 
bahwa kelompok-kelompok yang sedang mengalami permasalahan atau 
kesulitan cepat teratasi dan kegiatan PPL berjalan dengan lancar. 
 
2. Untuk Pihak Sekolah 
a. Agar mempertahankan dan meningkatkan kedisiplinan, sehingga 
kredibilitas SMP Negeri 15 Yogyakarta semakin meningkat di masa 
mendatang. 
b. Dengan sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar mengajar 
yang memadai, hendaknya lebih dimanfaatkan secara maksimal agar 
hasil yang didapatkan juga lebih maksimal. 
 
3. Untuk Mahasiswa PPL yang akan datang 
a. Praktikan sebaiknya mempersiapkan diri sedini mungkin dengan 
mempelajari lebih mendalam teori-teori yang telah dipelajari dan 
mengikuti pengajaran mikro dengan maksimal.  
b. Praktikan harus belajar lebih keras, menimba pengalaman sebanyak-
banyaknya, dan memanfaatkan kesempatan PPL sebaik-baiknya.  
c. Rasa kesetiakawanan, solidaritas, dan kekompakan dalam satu tim 
hendaknya selalu dijaga sampai kegiatan PPL berakhir. 
d. Praktikan sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai 
menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya. 
e. Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap 
disiplin dan bertanggungjawab. 
f. Dalam melaksanakan kegiatan PPL seyogyanya mahasiswa mencari 
informasi secara akurat mengenai sekolah 
g. Praktikan berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap 
disiplin dan bertanggung jawab. 
h. Mempersiapkan sedini mungkin materi yang akan diberikan kepada 
peserta didik agar dapat meminimalisasi kesalahan-kesalahan konsep. 
i. Praktikan harus banyak membaca referensi tentang materi yang akan 
diajarkan, dan sering berkonsultasi dengan guru pembimbing.  
j. Pembuatan perangkat pembelajaran yang lengkap dan baik untuk 
persiapan pelaksanaan mengajar. 
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